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Abstrak 

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan. Namun, banyak 

pelaku UMKM menghadapi kendala utama, yaitu keterbatasan akses terhadap modal 

usaha. Sulitnya mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan konvensional sering 

kali disebabkan oleh kurangnya agunan yang dapat diterima. Salah satu solusi yang 

ditawarkan adalah pembiayaan berbasis syariah, seperti Arrum BPKB dari PT 

Pegadaian Syariah. Produk ini memungkinkan UMKM memperoleh modal dengan 

menjaminkan BPKB kendaraan tanpa kehilangan kendaraan tersebut, sehingga 

tetap dapat digunakan untuk operasional usaha. Pembiayaan ini berlandaskan akad 

rahn atau gadai syariah, sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI). Meskipun telah membantu banyak UMKM 

berkembang, beberapa nasabah masih mengalami kendala seperti kredit macet, 

sehingga penting untuk mengkaji sejauh mana efektivitas produk ini dalam 

mendukung perkembangan UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

mekanisme pembiayaan Arrum BPKB, peran PT Pegadaian Syariah dalam 

mendukung UMKM, serta dampaknya terhadap perkembangan usaha nasabah di 

Kota Bengkulu. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan pegawai dan nasabah Pegadaian Syariah, serta analisis 

dari berbagai sumber literatur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi PT Pegadaian Syariah dalam meningkatkan efektivitas pembiayaan, 

membantu pelaku UMKM dalam memahami manfaat produk ini, serta menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian terkait pembiayaan 

syariah untuk UMKM. 

 
Kata kunci: Pegadaian Syariah, Arrum BPKB, UMKM, Pembiayaan Syariah, Kota 
Bengkulu. 
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Pendahuluan 

 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, terutama 

dalam menciptakan lapangan kerja, mendistribusikan pendapatan, serta mengurangi 

tingkat pengangguran dan kemiskinan. Namun, dalam perkembangannya, UMKM 

sering menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah keterbatasan akses 

terhadap modal usaha. Banyak pelaku UMKM kesulitan mendapatkan pinjaman dari 

lembaga keuangan konvensional karena kurangnya agunan atau jaminan yang dapat 

diterima. Untuk mengatasi permasalahan ini, PT Pegadaian Syariah menghadirkan 

solusi pembiayaan berbasis syariah melalui produk Arrum BPKB, yang 

memungkinkan UMKM memperoleh modal usaha dengan menjaminkan BPKB 

kendaraan bermotor tanpa harus kehilangan kendaraan tersebut. Dengan sistem ini, 

pelaku UMKM dapat terus menjalankan usahanya tanpa harus terjerat praktik 

pinjaman berbasis riba. 

 

Produk Arrum BPKB memiliki dasar hukum yang kuat berdasarkan fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), seperti Fatwa No. 25/DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn dan Fatwa No. 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan 

yang Disertai Rahn. Meskipun skema pembiayaan ini telah membantu banyak 

UMKM berkembang, terdapat beberapa kasus kredit macet yang menghambat 

keberlanjutan usaha nasabah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis mekanisme pembiayaan Arrum BPKB, peran PT Pegadaian Syariah 

dalam mendukung pengembangan UMKM, serta dampak pembiayaan ini terhadap 

perkembangan usaha nasabah di Kota Bengkulu. Dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

Pegadaian Syariah dalam meningkatkan efektivitas pembiayaan, membantu pelaku 

UMKM dalam memahami manfaat produk ini, serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang pembiayaan syariah untuk UMKM. 

 

Kajian Pustaka 

 

2.1 Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank 

Lembaga Keuangan Non-Bank (LKBB) adalah institusi keuangan yang berperan 

dalam menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat tanpa memiliki 

lisensi perbankan. LKBB menyediakan layanan keuangan, seperti pembiayaan, 

investasi, dan asuransi, yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan inklusi keuangan. Salah satu bentuk LKBB yang berkembang 

di Indonesia adalah Pegadaian Syariah, yang beroperasi berdasarkan prinsip 
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syariah dan berfungsi sebagai penyedia pembiayaan bagi masyarakat, termasuk 

pelaku UMKM. Dalam sistem keuangan syariah, Pegadaian Syariah berperan 

sebagai alternatif lembaga keuangan yang memberikan akses modal tanpa riba, 

dengan menggunakan akad rahn atau gadai syariah sebagai dasar transaksi. 

 

2.2 Pegadaian Syariah 

Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan berbasis syariah yang 

menawarkan berbagai produk pembiayaan dengan prinsip akad yang sesuai 

dengan ketentuan Islam. Menurut Muhammad (2015), Pegadaian Syariah 

bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan finansialnya 

dengan menyediakan layanan gadai berbasis syariah yang lebih adil dan 

transparan. Salah satu produk unggulan Pegadaian Syariah adalah Arrum BPKB, 

yang merupakan pembiayaan berbasis akad rahn dengan jaminan BPKB 

kendaraan bermotor. Produk ini dirancang khusus untuk membantu pelaku UMKM 

memperoleh modal usaha dengan sistem angsuran yang fleksibel. 

 

2.3 Produk Arrum BPKB 

Produk Arrum BPKB adalah skema pembiayaan yang diberikan oleh PT 

Pegadaian Syariah kepada pelaku usaha mikro dengan menggunakan BPKB 

kendaraan sebagai jaminan. Menurut Soemitra (2009), produk ini memiliki 

beberapa keunggulan, seperti persyaratan yang mudah, proses pencairan dana 

yang cepat, serta fleksibilitas dalam jangka waktu angsuran. Selain itu, produk ini 

memberikan kemudahan bagi nasabah karena kendaraan tetap dapat digunakan 

untuk keperluan usaha. Landasan hukum dari pembiayaan ini mengacu pada 

beberapa fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), di 

antaranya Fatwa No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn, Fatwa No. 68/DSN-

MUI/III/2008 tentang Rahn Tasjily, dan Fatwa No. 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang 

Pembiayaan yang Disertai Rahn. 

 

2.4 Peran Pegadaian Syariah dalam Pengembangan UMKM 

Pegadaian Syariah memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

UMKM, terutama dalam menyediakan akses modal usaha yang lebih mudah dan 

terjangkau. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amanda (2020), 

pembiayaan Arrum BPKB di Pegadaian Syariah terbukti membantu meningkatkan 

pendapatan dan aset pelaku UMKM. Selain itu, penelitian lain oleh Vera Lestari 

(2021) menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis syariah mampu mengurangi 

ketergantungan UMKM pada rentenir atau lembaga keuangan konvensional yang 

menerapkan bunga tinggi. Dengan adanya produk Arrum BPKB, pelaku usaha 
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dapat memperoleh dana dengan sistem yang lebih transparan dan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 

2.5 Pengembangan UMKM dan Indikator Keberhasilannya 

Pengembangan UMKM mengacu pada upaya untuk meningkatkan kapasitas 

usaha melalui tambahan modal, inovasi produk, dan perluasan pasar. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha 

produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha kecil yang memiliki aset 

dan omzet dalam batas tertentu. Indikator keberhasilan pengembangan UMKM 

dapat dilihat dari peningkatan jumlah aset, pendapatan, serta modal usaha yang 

dimiliki oleh pelaku usaha setelah mendapatkan pembiayaan. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indah Astuti dan Mochamad Arif 

Budiman (2021), UMKM yang mendapatkan pembiayaan dari Pegadaian Syariah 

mengalami peningkatan omzet dan daya saing yang lebih baik di pasar. Namun, 

ada juga beberapa kendala yang dihadapi, seperti kredit macet yang dapat 

menghambat perkembangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

tepat dalam pengelolaan pembiayaan agar manfaatnya dapat dirasakan secara 

optimal oleh pelaku UMKM. 

 
2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penelitian ini berfokus pada peran PT 

Pegadaian Syariah dalam pengembangan UMKM melalui produk Arrum BPKB. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berangkat dari konsep bahwa akses 

pembiayaan yang mudah dan berbasis syariah dapat membantu UMKM dalam 

memperoleh modal usaha yang lebih baik. Dengan adanya pembiayaan ini, 

diharapkan UMKM dapat berkembang melalui peningkatan modal, aset, dan 

pendapatan usaha. Namun, efektivitas pembiayaan ini juga bergantung pada 

faktor-faktor lain, seperti kemampuan manajemen usaha dan risiko kredit macet 

yang mungkin terjadi. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami peran PT 

Pegadaian Syariah dalam mengembangkan UMKM melalui produk Arrum BPKB. 

Lokasi penelitian dilakukan di PT Pegadaian Syariah Cabang Kota Bengkulu pada 

Desember 2024 hingga Februari 2025. Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, terdiri dari tiga pegawai bagian pembiayaan mikro dan 

sepuluh nasabah UMKM. 
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Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan 

pegawai dan nasabah, serta data sekunder dari jurnal, buku, dan dokumen resmi 

Pegadaian Syariah. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung mekanisme 

pembiayaan, wawancara dilakukan secara terstruktur, dan dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang 

dikumpulkan akan diseleksi, disusun secara sistematis, dan dianalisis untuk menarik 

kesimpulan yang valid. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

PT Pegadaian Syariah dalam meningkatkan efektivitas pembiayaan serta membantu 

UMKM dalam mengoptimalkan manfaat produk Arrum BPKB. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

4.1 Mekanisme Pembiayaan Arrum BPKB di PT Pegadaian Syariah Kota 

Bengkulu 

PT Pegadaian Syariah Kota Bengkulu menerapkan mekanisme pembiayaan Arrum 

BPKB dalam tiga tahapan utama, yaitu pengajuan dan verifikasi persyaratan, survei 

kelayakan usaha, serta akad dan pencairan dana. Pada tahap pertama, nasabah 

mengajukan permohonan dengan membawa dokumen yang diperlukan, seperti 

BPKB kendaraan bermotor, KTP, kartu keluarga, serta surat izin usaha. Setelah itu, 

Pegadaian Syariah melakukan verifikasi kelengkapan dokumen dan memastikan 

bahwa kendaraan yang dijadikan jaminan masih dalam status aktif dan layak. 

 

Tahap kedua adalah survei kelayakan usaha, di mana petugas Pegadaian Syariah 

mengunjungi lokasi usaha untuk memastikan keberlanjutan bisnis yang dijalankan 

nasabah. Survei ini bertujuan untuk menilai apakah nasabah memiliki potensi dalam 

mengembangkan usaha setelah mendapatkan pembiayaan. Jika usaha dianggap 

layak, maka proses dilanjutkan ke tahap ketiga, yaitu akad dan pencairan dana. 

Dalam tahap ini, Pegadaian Syariah menggunakan akad rahn (gadai) sesuai prinsip 

syariah. Setelah akad disepakati, dana dicairkan kepada nasabah dengan nilai 

pinjaman mencapai 70% dari taksiran kendaraan. 

 

4.2 Peran PT Pegadaian Syariah dalam Pengembangan UMKM di Kota 

Bengkulu 

PT Pegadaian Syariah memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan 

UMKM di Kota Bengkulu melalui pembiayaan Arrum BPKB. Produk ini membantu 

pelaku UMKM dalam memperoleh tambahan modal usaha tanpa harus kehilangan 
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kendaraan yang digunakan sebagai jaminan. Dengan adanya skema pembayaran 

yang fleksibel, nasabah dapat mengatur angsuran sesuai dengan kemampuan 

finansial mereka. Selain itu, PT Pegadaian Syariah juga memberikan pendampingan 

dalam bentuk konsultasi keuangan, sehingga nasabah dapat lebih bijak dalam 

mengelola modal usaha. 

 

Selain aspek pembiayaan, Pegadaian Syariah juga berperan dalam mengedukasi 

pelaku UMKM tentang pentingnya sistem keuangan berbasis syariah. Dengan 

menggunakan akad rahn, nasabah terhindar dari riba yang umumnya terdapat dalam 

pembiayaan konvensional. Peran ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi lokal, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembiayaan 

syariah sebagai solusi keuangan yang lebih adil dan transparan. 

 

4.3 Dampak Pembiayaan Arrum BPKB terhadap Pengembangan UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah yang telah menggunakan 

pembiayaan Arrum BPKB, mayoritas menyatakan bahwa tambahan modal usaha 

yang diperoleh berdampak positif terhadap perkembangan bisnis mereka. Dampak 

utama yang dirasakan adalah peningkatan modal kerja, yang memungkinkan mereka 

untuk memperluas usaha, meningkatkan produksi, serta menambah stok barang. 

Selain itu, beberapa nasabah juga mengalami kenaikan pendapatan, yang 

berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

 

Namun, meskipun banyak nasabah merasakan manfaat dari pembiayaan ini, ada 

beberapa tantangan yang dihadapi. Salah satu kendala utama adalah risiko kredit 

macet, yang terjadi akibat ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan 

pinjaman tepat waktu. Faktor penyebabnya antara lain kondisi pasar yang fluktuatif, 

rendahnya manajemen keuangan nasabah, serta kurangnya pendampingan usaha. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, Pegadaian Syariah perlu meningkatkan program 

pendampingan bagi nasabah agar mereka dapat mengelola modal usaha secara 

lebih efektif dan mengurangi risiko gagal bayar. 

 

4.4 Evaluasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arrum BPKB memiliki peran yang signifikan 

dalam pengembangan UMKM di Kota Bengkulu. Namun, efektivitas program ini 

masih dapat ditingkatkan dengan beberapa rekomendasi. Pertama, PT Pegadaian 

Syariah dapat meningkatkan layanan edukasi keuangan kepada nasabah agar 

mereka lebih memahami cara mengelola pinjaman dan modal usaha. Kedua, perlu 

adanya fleksibilitas dalam skema pembayaran bagi nasabah yang mengalami 

kesulitan keuangan sementara, misalnya dengan pemberian opsi restrukturisasi 



 

 

 

 
Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 10, No. 2, 2025 

798 

pinjaman. Ketiga, penguatan kerja sama dengan instansi terkait seperti dinas 

koperasi dan UMKM dapat membantu dalam memberikan pelatihan kewirausahaan 

yang lebih komprehensif. 

 

Secara keseluruhan, pembiayaan Arrum BPKB telah memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan UMKM di Kota Bengkulu, meskipun masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diselesaikan. Dengan strategi yang tepat, PT Pegadaian 

Syariah dapat terus meningkatkan efektivitas program ini agar semakin banyak 

UMKM yang dapat berkembang dan berkontribusi terhadap perekonomian daerah. 

 
Kesimpulan dan Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PT Pegadaian Syariah 

memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pengembangan UMKM di Kota 

Bengkulu melalui produk pembiayaan Arrum BPKB. Mekanisme pembiayaan ini 

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu pengajuan dan verifikasi persyaratan, survei 

kelayakan usaha, serta akad dan pencairan dana. Dengan menggunakan akad rahn, 

produk ini memberikan solusi keuangan bagi pelaku UMKM yang membutuhkan 

modal usaha tanpa harus terjerat dalam sistem riba. Skema ini memungkinkan 

nasabah memperoleh pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan bermotor, 

sementara kendaraan tersebut tetap dapat digunakan untuk operasional usaha 

mereka. Dampak pembiayaan Arrum BPKB terhadap UMKM cukup positif, terutama 

dalam peningkatan modal kerja, pendapatan, dan aset usaha. Banyak pelaku usaha 

yang berhasil memperluas bisnis mereka setelah mendapatkan tambahan modal, 

meningkatkan daya saing, serta memperbaiki kondisi keuangan mereka. Selain itu, 

pembiayaan ini juga memberikan dampak sosial dengan membantu mengurangi 

ketergantungan pelaku UMKM pada rentenir atau lembaga keuangan konvensional 

yang menerapkan suku bunga tinggi. Namun, dalam implementasinya, masih 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti risiko kredit macet, yang 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan manajemen keuangan nasabah, 

ketidakstabilan pasar, serta kurangnya pendampingan usaha dari pihak Pegadaian. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan ini, diperlukan strategi 

yang lebih optimal dalam mendukung keberlanjutan usaha nasabah dan mencegah 

risiko gagal bayar. 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan Arrum BPKB, PT Pegadaian Syariah 

disarankan untuk memperkuat pendampingan dan edukasi keuangan bagi nasabah, 

sehingga mereka dapat mengelola modal usaha dengan lebih baik dan mengurangi 

risiko kredit macet. Selain itu, fleksibilitas dalam skema pembayaran juga perlu 
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diperhatikan, misalnya dengan memberikan opsi restrukturisasi bagi nasabah yang 

mengalami kesulitan keuangan. 

Selanjutnya, kerja sama dengan instansi terkait seperti dinas koperasi dan UMKM 

dapat diperluas guna memberikan pelatihan kewirausahaan yang lebih 

komprehensif. Dengan adanya pelatihan ini, nasabah diharapkan lebih mampu 

mengelola usaha mereka secara profesional dan meningkatkan daya saing bisnis. 

Selain itu, PT Pegadaian Syariah juga dapat melakukan evaluasi berkala terhadap 

sistem pembiayaan guna menyesuaikan layanan dengan kebutuhan pelaku UMKM 

yang terus berkembang. Dengan strategi yang lebih baik, diharapkan pembiayaan 

Arrum BPKB dapat semakin berkontribusi dalam memperkuat sektor UMKM dan 

perekonomian daerah. 
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